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Abstract: This study aims to describe and explain ltier among utterance in the
classs discourséaku Amongspeech act is a natural phenomenon of languagia use
social and culturalamong contexts. To explain the phenomena, ethnographic
research was used based on the structure of aassrommunication. The result of
the study shows that there are three findings mfgusku amongutterances in the
classroom, they ar@g ngarsa, ing madya, tut wuri handayanithe initial, middle
and final speech acts in the classroom discourse
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dan mleskan tuturan laku
among dalam wacana kelas. Tuturan laku among mienpenomena alamiah
penggunaan bahasa dalam konteks sosial dan bustyayaUntuk menjelaskan itu
digunakan ancangan penelitian etnografi komunikaang kelas. Hasil penelitian
menunjukkan adanya tiga temuan perwujudan tutualn &mongng ngarsaing
madya, tut wuri handayamialam tindak tutur depan, tindak tutur tengah, titaatak
tutur belakang dalam wacana kelas.

Kata-kata kunci: tindak tutur depan, tindak tutur tengah, tindalutubelakang,
tuturan laku among

Tuturan laku among bersumber dari tiga Semboyantut wuri handayani sejak
peran guru selaku pemimpin pembelajarat977 diakui secara formal oleh pemerintah
di dalam wacana kelas. Trilogi kepemimmelalui Kemdiknas (baca Kemdikbud).
pinan pembelajaran dimaksud adal@iy Dalam Permendiknas No. 22/2006, Bab Il
ngarsa sung tuladha, ing madya manguKTSP butir (d) dinyatakan bahwa Kuri-
karsa, dan tut wuri handayani(Kiswandi, kulum Satuan Pendidikan (KTSP) dilaksa-
2005, Wahyudi, 2007; Riyanto, 2007)nakan antara peserta didik dan pendidik
Dalam posisi di depaning ngars3, di dengan sikap dan hubungan saling mene-
tengah g madyd, dan di belakangtft rima dan menghargai, akrab, terbuka, dan
wuri handayani guru cenderung berperanhangat. Untuk itu, prinsip yang harus
selaku (i) penuntun dan pengendali, (iijliterapkan adalaing ngarsa sung tuladha,
pembimbing dan pembombong, serta (iiilng madya mangun karsajan tut wuri
pendorong dan pemberdaya. Ketiganylaandayani (Permediknas No. 22, Th.
muncul secara alamiah dalam peristiwa006).

aktual pembelajaran ( Hadiwijoyo, 2001; Penerapan tiga prinsip (trilogi kepe-
Suwardi, 2002; Dewantara, 1977). mimpinan) tersebut mengisyaratkan perlu-
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nya kemampuan oleh guru untuk973) digunakan dalam penelitian ini.ltu
membangun interaksi dan komunikasi daartinya bahwa tuturan laku among dalam
lam wacana kelas. Undang-undang No. Macana kelas disikapi sebagai fakta lingual
tentang Guru dan Dosen, pasal 4 ayat (8gan fakta sosio-budaya among yang meling-
menuntut kompetensi sosial sebagai kéwpinya. Aspek sosio-budaya among di-
mampuan guru dalam berkomunikasi damaksud berupa penerapan kaidampan
bergaul secara efektif dengan peserta didiitau nggo dan papan atau nggon.Empan
sesama pendidik, tenaga kependidikaberarti cara atau modus daapan berarti
orang tua atau wali peserta didik, datempat atau lokus atau posisi. Posisi atau
masyarakat sekitar (UUG-D No, 14, 2005). papanyang berbeda mengisyaratkampan
Standar kompetensi sosial dalamatau modus bertutur yang berbeda (Suwan-
regulasi undang-undang tersebut tida#a, 2008).
secara khusus membahas komunikasi yang Ada dua jenis data dalam penelitian ini,
terjadi dalam wacana kelas. Padahal, bahagkni data lingual (tuturan) dan dan data
atau tuturan yang digunakan guru dalamkstralingual. Data lingual berupa tuturan
wacana kelas sangat khas. Kekhasan Haku amongng ngarsa, ing madyajantut
hasa atau tuturan tersebut terbangun secarari handayani dalam wacana kelas dire-
'siklis’ mulai tahap penyiapan situageé- kam melalui rekaman pita kaset. Data
cher structuring, undangan meresponekstralingual berupa data deskriptif dan data
kepada peserta didik, baik melalui pertareflektif direkam dalam catatan lapangan.
nyaan maupun tugage@cher soliciting, Secara deskriptif data dalam catatan la-
respon peserta didik terhadap pertanyagangan direkam (a) latar fisik, yakni hari,
dan tugas yang diberikan oleh pendidikempat, waktu, (b) latar sosiobudaya among
(leaner responding dan tanggapan pendi-berupa penerapan berbagai tradisi yang te-
dik terhadap respon peserta didtkacher lah melembaga, dan (c) sosiometrik hubu-
reacting yang berupa penguatan, koreksngan antarsiswa dalam interaksi kelas.
dan atau berupa remediasi sesuai deng&ecara reflektif data dalam catatan lapangan
respon yang diberikan oleh peserta didiknemuat interpretasi tentatif tentang wujud
atau dapat berupa solisitasi lanjutan. Tindakituran laku amongng ngarsa, ingmadya,
reaksi guru tersebutdilakukan untuk medan tut wuri handayanidalam tindak tutur
ningkatkan kualitas hasil belajar dengadepan, tindak tutur tengah dan tindak tutur
melibatkan peserta didik dalam seluruh epbelakang dalam wacana kelas.
sode pembelajaran (Bellack, 1973). Mendasarkan pada model interaktif
Penelitian ini bertujuan memperolehMiles dan Huberman (1992:19) kegiatan
data empiris tentang bagaimanakah perwredukusi data, penyajian data, penarikan
judan tuturan laku among dalam wacansimpulan/verifikasi dan pengumpulan data
kelas. Secara terperinci mencakup perwudhlakukan jalin-menjalin sebelum, pada sa-
judan tuturan lakung ngarsa ing madya, at, dan sesudah pengumpulan data dalam
dan tut wuri handayanidalam tindak tutur posisi memutar (siklis).
depan, tengah, dan belakang dalam tahap Prosedur analisis data dilakukan dalam
(i) strukturasi pembelajaran guru, (ii) soli-empat langkah, yakni (a) diseleksi dan
sitasi pembelajaran guru, dan (iii) reaksiliidentifikasi wacana kelas dalam tidak ini-
pembelajaran guru. siatif dan tindak reflektif berdasarkan
METODE indikator tertentu, (b) berdasarkan indikator

ertentu dikategorisasi dan dikodifikasi TLA

Ancangan etnografi komunikasi ruang/ang muncul dalam kegitan pertama, (c)
kelas (periksa Hammersley, 1990; Bellac ditabulasi dan dieksplanasi TLA dalam
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tidak tutur depan, tindak tutur tengah, damengharapkan kepatuhan (periksa tindak
tindak tutur belakang, (d) pengecekan ketetutur direktif, Bach dan Harnish, 1979).
cukupan data, penarikan simpulan, pembe- TLA tut wuri handyani dituturkan
rian interpretasi makna temuan, penarikaketika guru memberikan peran besar pada
verifikasi, diskusi kesejawatan untuksiswa. Relasi yang dibangun dengan siswa
memperoleh validitas hasil penelitian, daadalah relasi belakang-depan-tidak simetris-
(e) jika dipandang belum cukup, analisipositif. Atas otoritas guru, siswa diposisikan
dilakukan kembali ke langkah sebelumnya.di depan dengan peran lebih besar/banyak
daripada guru. Dalam posisi dan relasi
HASIL PENELITIAN demikian guru cenderung berperan selaku
_ . _ pendorong (motivator), fasilitator bahkan
Hasil penelitian menunjukkan bahwayomotor bagi siswa. Ditemukan bahwa
dalamtahap strukturasi, solisitasi, dan reakéuru cenderung menggunakan tindak tutur
pembelajaran, guru me_nggunakan tuturgiplakang (TT-Be) dengan arah tindak
laku among (TLA) sesuai dengan peran dafhkusi P mengekspresikan (i) kepercayaan
relasi yang dibangun dengan siswa. TLA\ahwa tuturan T dalam relasi P di atas T,
ing ngarsadituturkan ketika guru memiliki sepap jtu P membolehkan T untuk melaku-
peran .Ieblh besar darlpad_a siswa. Relaghp x, (i) maksud bahwa T percaya tuturan
yang dibangun adalah relasi depan-belakajg membolehkan T melakukan X (periksa

tidak simetris-negatif, maksudnya guryengan TT direktif, Bach dan Harnish,
menempati posisi lebih tinggi atau Iebil‘|979)_

atas daripada siswa dengan peran dominan. pglam TLA ing ngarsa sung tuladha
Dalam peran dan relasi demikian guranyak digunakan deiksis orang kedua
cenderung mengendalikan, mengarahkagengan sebutan kaliarkamu, kau, kon
dan menuntun siswa. Dlte-muke}n bahW@ngkapan-ungkapan vokatif yang diguna-
guru cenderung mengguna-kgn tlnc_lak tu_tLp(an untuk menyapa, memanggil, atau
depan (TT-De) dengan arah tindak ilokusi Fyenunjuk seseorang atau menunjukkan diri
mengekspresikan () keinginan bahwaendiri juga mengodekan atribut-atribut
tuturan guru (P) dalam posisi di atas siswWgyhsial P terhadap T (periksa Cumming,
(T), (i) kepercayaan bahwa tuturan Rggg9:32-34). Penyebutan nama diri dengan
dilakukan atas otoritasnya terhadap T, ('"?Janggilan Pak/Bu diikuti untuk nama P,
maksud bahwa T melaku-kan X karenﬁenggunaan sapaabe, Nduk, dan Mas
keinginan P (periksa tindak tutur direktif niuk T mengodekan bahwa atribut sosial T
Leech, 1983;Habermas, 1981). disikapi lebih rendah atau lebih tinggi dari-
TLA ing madyadllakuke_m_ ketika P dan pada P. Demikian juga penggunaan kata
T memiliki peran dan posisi setara. Relagjantj saya, kami, kitanenunjukkan atribut
yang dibangun dengan siswa adalah relaghsial perbeda bagi P. Penggunaan kata
tengah-simetris-setara. Dalam posisi daghyalebih menunjukkan otoritas P terhadap
relasi demikian guru cenderung membimy sebaliknya penggunaakita dan kami

bing dan membombong siswa. Ditemukafehih menekankan keterlibatan dan keseta-
bahwa guru menggunakan tindak tutUfzan p terhadap T.

tengah (TT-Te) dengan arah tindak ilokusi Perwujudan TLA ing ngarsa, ing

P mengekspresikan (i) keinginan agar Fadya, tut wuri handayandalam tindak

melakukan x, (i) kepercayaan bahwa Tytur depan, tindak tutur tengah, dan tindak

memiliki alasan yang kuat , (iii) maksudytyr pelakang untuk tahap strukturasi,

agar T melakukan x dengan tidakgjisitasi, dan reaksi pembelajaran guru
dibahas berikut ini.
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PEMBAHASAN paham dulu bagaimanakah prinsip- prinsip
orang atau anak tamansiswa itu?” (5)

Tuturan Laku Ing Ngarsa, Ing Madya, Konteks: dituturkan saat pengarahan dalam

Tut Wuri Handayani dalam ) v )

TindakTutur Depan (TT-De), Tindak mapel KTS-KTS-x--STR-01

Tutur Tengah(TT-Te), Tindak Tutur Penggunaaan modalitagrus, membe-
Belakang (TT-Be) untuk Tahap rikan penekanan arah tindak ilokusiende-
Strukturasi Pembelajaran sakkan: Bahwa P mendesakkan keinginan-

Tahap strukturasi pembelajaran adalafya terhadap T. Demikian juga dengan
tindak pembelajaran yang dilakukan guri@enggunaan kata sapaan orang kedua jamak
untuk menyiapkan situasi dan kondiskalian (kamu sekalian), sebagaimana
pembelajaran. Jika P adalah guru dan terungkap dalam tuturan (1) dan (5).
adalah siswa, orientasi tindakan P dalam Hasil penelitan Jumadi (2005:125)
peristiwastructuringatau strukturasi adalanmenunjukkan bahwa penggunaan kata
keterarahan, dan pemfokusan konsentrasiSppaan orang kedkamu, kalian dannama
pada topik atau bahan pembelajaran yafgnderung mempertinggi kadar restriksi
sedang diberikan atau dipersiapkan ole$patu perintah. Penggunaan jenis kata
guru. sapaan tersebut menurut hasil pengamatan

peneliti terbukti memperbesar jarak atau
TLA Ing Ngarsa dalam TT-Depan Modus distansiposisi guru dan siswa dalam inter-
Mengendalikan aksi pembelajaran.
TLA ing ngarsamodus mengendalikan Interaksi atau relasi yang terbangun
terungkap dalam TT-De jenisiemerintah yang te_rungkap d?"am kutipan [1] adalah
interaksi atau relasidepan—belakang negatif.

dan membatasiatau mengekang. DalamGuru memosisikan diri di depan atau di atas
wacana kelas,tindak strukturasi pembelaz iep .
swa dengan peran lebih besar daripada

jaran berisi makna substansial dan IoglséI

substansial (Bellack, dkk 1973). PesaRlore rﬁ;?wiagazgwgt?tgf rggmg']irr‘" )'?
substansial berurusan langsung dengan ar, § 9 . :
enurut guru sudah seharusnyawiq

isi pembelajaran, sedangkan pesan logis . . .
substansial mengarah pada proses tawf%arknr?iﬁljrhl?)r?siasjtli?W%isig:nig Sé'g:k;?ﬂ;rrg
menawar atau proses negosiasi antara gua[rL?ak-anak (bocal) dikenF:jaIikan gden an
dan siswa terhadap topik pembelajaran. 9

cara diperintah (Suwanda, 2008).

[Tahap Strukturasi 01] Hall (1976) menengarai ada kemiripan

P . “Sebelum mengenal lebih jauh tentangydaya komunikasi tingkat rendah dengan
tamansiswa, kalian harus paham dulu, modus penyampaian pesan tuturan kepada
bagaimanakah saya, dimanakah ... say nak-anak. Dinyatakan bahwa budaya

supayakalian nanti betul-betul mendapat o
gelar MSB (1). komunikasi tingkat rendah muncul dalam

P : "Apa MSB?" (2). tuturan yang bersif?t lugas, langsung, dan

S : “Manusia Salam dan Bahagia.” (menjawaffrPerinci. Dalam ‘kasus-kasus tertentu,’
serempak) (3). penutur dalam budaya komunikasi tingkat

P : “Kemarin, kita telah membahas tentangreéndah sering dinilai bertutur secara berl-
ketertiban, cobaayapresensi dulu, ya: ebihan, naif, dan mengulang-ulang. Tindak
Ana, Andri, Ambar, Arif, Dedy, Tri,dst.” membatasidituturkan saat latihan mem-
4) bahas topik budaya politik.

P : “Sebelumkalian mendapat gelar MSB [Tahap Strukturasi 02]

(Manusia Salam dan Bahagia) kalian harusp : “Kita belajarngritik (1). Tapijangan ngritik
thok, kalau ngritik thok arahnymencela.(2)
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Ya kan paling gampang ngritik..!I” yangmemberikan arah tindak ilokusi, bahwa P
penting solusinya bagaimamana, ya kan (3)menginginkan T agar melakukan x, dengan

S :“YaPak..” (4) syarat.

P : “Elek opo, elek, embuh, pokoke €k .

S: diam..... (6) [Tahap Strukturasi 03] . _
Konteks: dituturkan saat latihan membahas P : Baik, untuk kali ini kita lanjutkan pelajaran
topik budpol -PKn-XI-IPS1-STR-02 tentang statistikayo buka halaman 18..! (1)

S : sudah Pak...! (2).P : Terima kasih,, pinter...!

Menurut Bach dan Harnish (1979), dan (3) Sekarangmari kita cobabersama-sama

{ﬁ'lrgngmel(;?gi;fi)rbi%rdcmlgk;lI;;Zi mdearlnat;g i denge_m_latihan 2, pengolahan data statistik
tasi (proscibing) pada dasarnya adalah deskriptif..... | (4)
requirements(perintah/suruhan) agar T ti-- ¢ Karena tel?h mem|I|k|-bukunya, semua
dakmelakukan sesuatu. Secara struktural, Perkonsentrasi pada pelajaran..! (5) (Bebe-
tindak mengekang ditandai oleh penggu- '@pa siswamasih heboh..)
naan modalitagangan yang diikuti atau P : Sing durung siap ... tak enteni..wis,wis?a
tidak oleh partiketlah. Dalam kutipan [2] (6)

tindak ilokusi membatasi ditandai olehS : sudah Pak...! (7).

benggunaan m(_)_dalita_jangan ngritik thok Konteks: dituturkan saat latihan menger-

(jangan mengkritik saja), tuturan (2). Modug, o 5o statistik-Mat-XI--STR-04

larangan dituturkan pamong secara lang-

sung. Penggunaan penanda undarigak,
Dianalisis dari derajat kelangsungar@yomari, mendukung daya ilokusi mengun-

pesan, guru menggunakan bentuk tindagd@ng. Arah tindak tutur mengundang adalah

tutur imperatif untuk fungsi menyuruhP menginginkan T agar melakukan X

(periksa Rahardi, 2005). Kesejajaran bentukengan syarat. Dalam kutipan [4] x adalah

dan fungsi dalam penggunaan tuturan terseengolahan statistik ~deskriptif. Dalam

but mengisyaratkan bahwa siswa disikagfonteks tersebut, P menginginkan siswa be-
sebagai anak-anakdcab. lajar statistik deskriptif secara bersama-

sama, tuturan (4). Kegiatan yang diinginkan
TLA Ing Madya dalam TT-Tengah Modus P, yakni belajar bersama-sama terealisasi
Membimbing dan Membombong dengan Syarat, T bersedia
melakukannya.Tindak tutumengingatkan
gilakukan guru saat membahas topik
mbelajaran.

TLA ing madyamodus membimbing
dalam tindak tutur tengah merujuk pad
maksud atau keinginan P, agar T melakukalt
tindakan sebagaimana orientasi ilokudirahap Strukturasi 04]
tindak tutur direktif jenisrequestivesatau P: “Ingat supaya kita selalu ditambah nikmat,
meminta daruestionatau bertanya (Searle, kayak kon ngekeki dhuwitmau lo yabolak-
1979; Bach dan Harnish, 1979). LA mem- balik dielingne—ben ditambahi nikmat
bimbing ditujukan kepada siswa agar (1).Kalau nikmat yang diberikan Allah
melakukan x dengan syarat adanya kese-kepada kita jumlahnya tak terbatas (2).
diaan T untuk melakukannya bukan atas Tambah kepandaian, tambah rezelggak
dasar kepatuhan. Dalam penelitian ini |ewatkamu yalewat bapakmu, lewat ibumu
ditemukan TLAmembimbingdalam wujud  ya tal (3)Lha itu nikmat (4). Tapi, kalau kita
TT mengundangdan TLA membombong  ngak ingat bolak-balikima waktu dikorupsi,

dalam TT mengingatkarsama dengan |, kira yang punya waktu mesthi apa? (5).
kelompok request, tindak mengundang ;. iya ndak? (6)
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S “lya, Pak...!” (7). Belakang (TT-Be) untuk Tahap Solisitasi
Konteks: dituturkan saat membahas topik Pembelajaran
kejujuran-KTS-X-—STR-05 Solisitasi ataueacher solicitingadalah

Guru menginginkan siswa agar selalind@k mengundang partisipasi siswa oleh

bersyukur kepada Allah. Dalam tuturan (1§Ury dalam pembelajaran.Untuk itu guru
guru menggunakan tuturan performatiff€Nggunakan berbagai cara atau modus

ingat. Dalam tuturan (2), (3), dan (4) gur@9ar siswa aktif berpartisipasi dalam tran-
menggunakan modalitas syakatlay, ung- S@ksiisi dan interaksi proses pembelajaran.

kapan lha untuk mendukung tindak tutur
mengingatkan pamong yang ditujuka
kepada siswa.

Berbeda dengan tindak tutur depan, TT-Depan modusnengarahkandiwu-
dalam tindak tutur tengah ini pamongudkan dalam tindak tutumenuntundan
menyikapi siswa sebagai teman. Secara famendikteRahardi (2005:100) menemukan
mal, penggunaan penanda ajakaari, ayqg bahwa makna pragmatiknenuntun dan
dan penggunaan pronominkita mem- mendikteadalah desakan agar T melakukan
berikan daya restriksi yang rendah pada atas keinginan P. Secara formal ditandai
siswa (periksa, Jumadi 2005). Siswa dalagenggunaan kateoba, penggunaan deiksis
kondisi demikian sudah mengerti apa yangiangini. Tindak menunturdituturkan guru
seharusnya dilakukan. Oleh sebab itu, gusaat latihan mengerjakan topik pembe-
hanya mengingatkan saja, tidak perllajaran.

‘memperingatkan’ apalagi mengancam. [Tahap Solisitasi 05]
. ) P . ‘Oke.. Saya sempurnakan kalimatnya (1).
TLA Tut Wuri Handayani dalam TT- Katanya Diah ‘apa tujuan diadakannya
Belakang Modus Melepas-Memandirikan kampanye oleh setiap partai?” (2) Perlu ya!”
3

Baik pada satuan pendidikan tamag;(p)enu Pak!” (4)
madya (tingkat SMA) maupun pada jenjan®@ : “Cobakamu sempurnakan kalimatnya. (5)
taman dewasa (tingkat SMRidak dite- Siapa yang bisa menyempurnakan?” (6)
mukan tindak tutur belakang sebagaiS : diam (7)
perwujudan tuturan laku amoniyt wuri P @ "Krungu ndak?” (8) Pancene swarane
handayani. Hal demikian mengokohkan 9edhe dhew)
budaya komunikasi ruang kelas yang masfpr !erawa ...(10)

menuntut peran besar pada guru. Temu%nf :fj:igk;?s?rzwlpg)]rnakan -1(11)

Hammersley (1990) mengenal organisaﬂomeks: dituturkan saat latihan

partisipasi siswa menunjukkan bahwa part|- . . o L
sipasi siswa lebih banyak didasarkan pa B%qqg@rgf topik budaya politik-PKn-XI

inisiatif guru, siswa diharapkan mendengar-

kan apa yang dikatakan guru dan mengikuti Dalam tuturan (1) dan (2) gurumenun-

perkembangan ‘topiknya’ agar mereka ‘betun siswa menyusun pertanyaan yang baik.

lajar’ sesuatu. Berdasarkan contoh, siswa diminta menco-
ba menyusun pertanyaan, tuturan (5).

TLA Ing Ngarsa dalam TT-Depan Modus
rik/lengarahkan

Tuturan Laku Ing Ngarsa, Ing Madya, [Tahap Solisitasi 0§

Tut Wuri Handayani dalam P : “Yang lalu, ada yang bertanya, ini dengan
TindakTutur Depan (TT-De), Tindak cara apa? Cara diagram ... (1)

Tutur Tengah(TT-Te), Tindak Tutur S: pohon (2)

P : “danini dengan cara.. (3)
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S: tabel (4) disiplin mengarahkan seseorang berbuat
P : “Nah dua carani, dapat mengerjakan soalwajar atau tidak berlebihan.
yang tadi (5). Ini memudahkan menjawab

soal pencacahan suatu bilangan (6). MisaF| A Ing Madya dalam TT-Tengah Modus

nya, merah dengan 3 senter (Jadi, Membimbing-Membombong
pasangannya merah dengan senter 1, merah

dengan senter 2, dengan senter 3 dst. Dalam relasi sejajar-horisontal, guru
(8).Cara tabel juga sama, ya (9). Meramembangun interaksi pembelajaran dengan
kuning dipasang dengan senter 1, senterstswa. Siswa disikapi sebagai teman se-

terus tabelnya diisi (10). hingga mereka cukup dibimbing dan
Konteks: dituturkan saat latihan mengerdibombong saja.
jakan soal matematika-Mat-XI-Sol-05 TLA membimbing dalam tindak tutur

Dalam tuturan (3), (5), dan (6) gurutengah merujuk pada maksud atau keingi-
menggunakan diksis ruangnij, merujuk Nan P, agar T melakukan tindakan sebagai-
pada petunjuk cara mengerjakan pencHiana daya ilokusi tindak tutur direktif jenis
cahan bilangan. Penggunaan deiksis ruafgduestivesatau meminta daquestionatau
(ini) mengindikasikan distansi dekat dengafi€rtanya (Searle, 1979; Bach dan Harnish,
guru. Peran guru selaku inisiator tindakal?/9). TLA membimbing ditujukan kepada

pembelajaran lebih menonjol daripada sig/SWa agar melakukan x dengan syarat
wa (Bellack, 1973). adanya kesediaan T untuk melakukannya

Ditinjau dari wujud verbanya, menun-Pukan atas dasar kepatuhan. Tercakup
tun merupakan bagian dari kelompok verp@@lam tindak tutur membimbing adalah
dictating (Bach dan Harnish, 1979:47;tindak tutur meminta, mengajakdan
Ibrahim, 1993:32). Tindak tutumendikte MengundangTindak tuturmemintadilaku-
dilakukan oleh P saat membahas topif@" 9uru saat membahas topik pembe-
pembelajaran. lajaran.

[Tahap Solisitasi 07] [Tahap Solisitasi 08] _
P : “Habis mandi ku terus makan, habis makalﬁ - "Coba kalianperhatikan, bagi anak yang

. ) . - . menyeberang jalan, harus lihat sebelah ka-
ke tidur lagi - bagaimana ini 2!" (Ipilah nan,kenapa kita harus dilakukan (1).
disiplin, inilah urutannya..! " (2)Ingat di s diam (2).
manapun disiplin itu penting (3Nah, P : “Inilah ya,harus kita biasakan (3).
begitu. dengan kedisiplinan kita menjadiP : “Kita nyampek mana, yaitu DD (4).
manusia yangitima ing pandum’ Kalau P : “Kalaumontor lak onok sopire, iyo &8) La
sesuatu itu bukan haknya yang jangan terus nyebrang wis, cuuiiitebret pek.!”
diambil---- (4) Jadi, kedisiplinan menuju (6).

. L . S : tertawa (7).
sikapnrima ing pandun{menerima haknya, nteks: dituturkan saat membahas topik

tidak yang lain-lain. (5) Yang bUkankedisiplinan-—KTS-X-SoI-09

haknya ya dikembalikan) (6). Jangan

semuanya kita miliki.. (7)
S: YaPak !”

Dalam tuturan (1) guru menggunakan
modalitas coba kalian perhatikan sebagai
Konteks: dituturkan saat membahas topik realisasi ke_nnglnan P agar T melakukan x.

Dalam kutipan [1] x adalah hal menye-

kedisiplinan-KTS-X--Sol-08 berang jalan. Guru menginginkan siswa
Dalam tuturan (4), (5), (6), dan (7) gurd(etika menyebe_rang jalan agar berhati-hati.
mendiktekan arah laku disiplin. LakuTindakan memintadalam tuturan (1) dapat
direalisasikan dengan syarat T bersedia
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melakukannya. Dengan demikian T melaTahap Solisitasi 10]

kukan tindakan tidak atas dasar kepatuhanP : “Baik sekarangita mencocokkan bersama-
Tindak tuturmemintatermasuk kelom-  sama” (1). _ _

pok requestives, tercakup di dalamnya P : Siapa ygngnjawab 20, njawab 107 (2). Rin

tindak mengundang, mangajak dan mendg—,%o betul? (3).

rong (Bach dan Harnish (I979:47).P ZS?:tZI’ aiakﬁsjéi)ocok dengan 207" (5)

Dinyatakan bahwa tindak tutur kelompo ;21?6)_3/ g g '

requestivesarah tindak ilokusinya adalahp . sejly'nomor 2 (7)

bahwa T melakukan x karena memenuly : 32 ().

sebagian dari keinginan P. Pendap# : “Cota baca yang keras!” (9)

tersebut tidak bertentangan dengan temu&n 43210 (10)

dalam penelitian ini.Tindak tutumengajak P : “Sekarang nomor 3” (11).

dilakukan guru saat membahas topiR : Belum (12).

pembelajaran. P : “Reza, berapa? (13).
. S: 210 14).
[Tahap Solisitasi 09] S : Betul (16).

P : "Kalau kitabohong, hati nggak tenang,konteks: dituturkan saat latihan
kalauhati nggak tenang, akhirnya akan meninengerjakan soal permutasi-Mat-XI-Sol-12
pengaruhi kerja jantung —kerja jantundak

: , Dalam tuturan (1) dan (9), guru
(nlo)rmaI(Jantung itu kan pompa darah, ya Anmenggunakan penanda ajakaaik mari,

YaPak!" (2) dan coba. Daya iIoku_si pada tuturan terse-
' ' . o o but adalah P menginginkan T agar mela-
P : Oleh karena itunari kita belajar jujurkita kukan x dengan syarat. Dalam kutipan [20],
biasakan jujur (3). Karena kejujuran itu uny aq4aiah |atihan soal permutasi. Realisasi
tuk ketertiban, dan ketertiban akan memgnqak ilokusinya adalah P menginginkan
bawa kita pada keselamatan (4ya ndak, siswa mengerjakan latihan soal permutasi
ya?’(5). secara bersama-sama. Tindakan berupa
: YaPak ..I" (6). latihan bersama terlaksana dengan syarat,
P :“Kedisiplinan menghindarkankita dari siswa (T) bersedia melakukannya.
kerakusan (7)Kita menerima apa adanya, Dikaji dari skala untung-rugi, menurut

hakkita ini, ya ini (8).Kejujuran akan mem-Leech (1983:346) tindak ilokusi kelompok

(0]

(0]

bawakita pada ketenangan (9). requestlebih memberikan keuntungan ke-
Konteks: dituturkan saat membahas topik Pada pada T daripada P. Sebab itu, T memi-
kejujuran -KTS-X-Sol-11 liki dasar yang kuat melakukan kegiatan

latihan bersama memecahkan soal per-

Dalam tuturan (3) guru menggunakam, iaqi sebagaimana diinginkan P.Tindak
penanda ajakamari. Penggunaan prono-menasinati dilakukan guru saat latihan

minakitadalam tuturan (3), (4), (7), (8), danqengeriakan topik pembelaiaran
(9) memiliki makna keterlibatan. Daya 9etl o .p P : '
ilokusi tindak mengajak dalam tuturar[Tahap Solisitasi 11] .
tersebut adalah kejujuran diinginkan men: :nﬁiciljaafertsgzaélzzt;entang budaya politik?” (1)
J‘T"d' kebiasaan b_agl setiap orang. Deng .:”Jangéﬁ merlls;anjung diri sendiri, ya?” (3)
tindakan mengajak k_euntungan_ _terletak Kalau menyanjung diri sendiri akan
pada T. Oleh sebab itu, T memiliki alasanmenjadi SPBP apa artinya? (4).
yang kuat untuk berlaku jujur sebagaimang :»singkat, padat, bulat, poool...” (5).
diinginkan P. P : “Salam bahagia...” (6)

S : “Salam (serempak).” (7).
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Konteks: dituturkan saat latihan mengerjakan menyalin rangkuman, tetapi merangkum (3).
topik budaya politik-PKn-XI-Sol-16 Rangkuman yang satu sama lain berbeda-

Tindak tutur mengingatkandilakukan beda (4). Ada yang satu setengah lembar,

> ) ada yang satu lembar (5ja ndak(6). Jadi,
guru saat membahas topik pembelajaran. silakansaja (7).Ayo, ajukan pertanyaan ..."

[Tahap Solisitasi 12] (8)
P: “Ingat supayakita selalu ditambah nikmat, S : diam (9)
kayak kon ngekeki dhuwitmau loholak- Konteks: dituturkan saat latihan
balik dielingne—ben ditambahi nikmatmengerjakan tugas merangkum-PKn-XI-
(1).Kalau nikmat yang diberikan Allah |PS2-SOL-20
kepada kita jumlahnya tak terbatas (2).
Tambah kepandaian, tambah rezelggak _Dalam _tuturan_(?) guru secara perfor-
lewat kamu ya lewat Bapakmu, lewat ibymumatif menyilakan siswa menyusun rangku-
ya ta! (3).Lhaitu nikmat (4). Tapi, kalskita man sesuai dengan kemampuan masing-
ndak ingat bolak-balikima waktu dikorupsi, masing.Menurut Leech (1993) ciri pembeda
kira-kira yang punya waktu mesthi apa? (5)lokusi permisif dengan ilokusi instruktif
Gila iyandak?(6) terletak pada pilihan-pilihan yang diberikan
S :“lya, Pak...I" (7). _ kepada T. Dalam ilokusi permisif, terhadap
Konteks: dituturkan saat membahas topik T giberikan sejumlah pilihan. Menurut para-
kejujuran-KTS-X-Sol-18. meter pragmatik, soal pemberian jumlah
Dalam tuturan (1) guru menggunakampilihan oleh P kepada T berkaitan dengan
tuturan performatifingat Dalam tuturan skala kemanasukaan. Dalam perpsektif
(2), (3), dan (4) guru menggunakan modamong, asas kemanasukaan serupa dengan
litas syarat kalau, ungkapan lha untuk prinsip terakhir dari 6-Sa, yaknsakke-
mendu-kung tindak tutur mengingatkarpenake (Suwanda, 2007).Tindak tutur
guru yang ditujukan kepada siswa. mengizinkanterungkap dalam kutipan [21]
berikut ini.

[Tahap Solisitasi 14]

P :“Silakan Anda kerjakan 10 menit dari
LA tut wuri handayanimodus melepas-  sekarang (1). Dikerjakan dengan teman

kan ditujukan kepada siswa agar melakukan Sebangkindakapa-apa (2). _

x karena menguntungkan siswa. TP ““Ya _Pak.." S|swa_mengerjakan latihan ... (3)_

melepaskan dalam tindak tutur belakanf ‘- Baiklah kalau tidak ada yang bertanya, ini

merujuk pada tindak direkiif (Searle, 1979)¢ R" () &

Meru!uk pada taksonomi Bach dan Harnls onteks: dituturkan saat latihan menger-

(I979.47_), LTA modus mel_epaskan _dlturun]akan soal pencacahan-MAT-XI-Sol-21

kan dari kelompok permisif, yakni mele-

paskan dan membolehkan. Realisasi tuturan Dalam tuturan (1) guru mempersilakan

TLA tut wuri handayanimodus melepaskanSiswa mengerjakan soal. Pilihan oleh P

diwujudkan dalam TT belakang membodiberikan kepada T, mengerjakan dengan

lehkan, mengizinkan, dan membiarkan atdi¢man sebangku, tuturan (2). Tindak tutur

menoleransi. Tindak tuturmembolehkan menoleransiatau TT membiarkanditutur-

terungkap dalam kutipan [20] berikut ini.  kan guru saat latihan mengerjakan tugas

[Tahap Solisitasi 13] pembelajaran.
P : “Bukan begitu maksud saya (1). Merangkurfifahap Solisitasi 15]
itu berdasarkan kemampuan pikiramda P : “Siapa yang sudah, satu saja? (1)

sendiri  (2). Ini bukan mencatat atau . .
Pertanyaan pertama diseleksi yang cocok

TLA Tut Wuri Handayani dalam TT-
Belakang Modus Melepas
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dibahasbareng-barenglijawab bersama (2). jakan soal pencacahan dengan cepat dan
Sayabisa, bukan sayagoblok’ ya kan? (3) tepat. Tidak hanya itu, guru juga
S: ya.. Pak!"(4) memberikan kelonggaran dengan beberapa
P : “Kalau Andamenganggap saya ini puualingpilihan, tuturan (3), (4), dan (5). Dengan
puuinter (5). Ingat dari, oleh, dan untiuita demikian kebebasan yang diberikan oleh P
(6). Jadi, saya sarankaAnda tidak terlalu kepada T, bukanlah kebebasan ‘mutlak,’

bergantung pada sayatermasuk pada tet_api kebebasan yang disertai dengan
literatur (7). Misalnya, sekarang ada tugag€lumlah persyaratan, atau kebebasan yang

merangkum, yang dilakukan temyatapertanggungjawab.

menyalin rangkuman (8) .Ya apa ndak ?” (9)|.uturan Laku Ing Ngarsa, Ing Madya

S:YaPak(10) _ Tut Wuri Handayani dalam
Konteks: dituturkan saat latihan mengerrindakTutur Depan (TT-De), Tindak

jakan tugas merangkum-PKn-X-SOL-23.  Ttur Tengah(TT-Te), Tindak Tutur

Dalam tuturan (7) guru menyarankarBelakang (TT-Be) untuk Tahap Reaksi
kepada T agar tidak bergantung pada guRembelajaran
atau pada perpustakaan saat menyusun pitinjau dari isinya, tindak reaksi
rangkuman. Rangkuman disusun saja seSyimpelajaran bersifat logis instruksional
dengan kemampuan masing-masing. Tinge|lack, 1973). Dalam realisasinya, tuturan
dak tuturmenoleransidengan daya ilokusi qgajam tindak responsi dilakukan guru saat
membebaskan atau melepaskan dituturkagya mengalami kebingungan, melanggar

guru saat latihan mengerjakan soal pembgeratyran, atau saat siswa menyimpang dari
lajaran. Dalam pembelajaran matemat'k%einginan guru/pamong.

tindak tutur membebaskan dituturkan saat
latihan mengerjakan soal pencacahan.  TLA Ing Ngarsa dalam TT Depan Modus
[Tahap Solisitasi 16] Mengendalikan

P : 'Bagaimana sudah mengerti 2 (1) Ditemukan bahwa pola relasi yang
S Sudah, Pak! (2) dibangun oleh guru dan siswa dalam TLA

P : “Saya beri kesempatan bagi kalisemua . . .
bebasmengerjakan dengan cara yang cep};lrtlg _ngar_saatau TT depa_n, sela!n bersitat
dan tepat, (3) Tapi apabila tidak pisaertikal juga bersifat siklikal. Dinyatakan
menjawab dengan cepat dan tepat, gunakd§Mikian karena TT depan dan TT belakang
cara secara kondisional dapat digunakan pamong

yang ada. (4) Apa dengan cara diagram pohdh@lam‘satu episodepembelajaran tertentu.
tabel atau pasangan silakan langsung!” Tindak tutur menginstruksikan digunakan
(5) guru untuk menegakkan peraturan.

S : Cara langsung boleh, Pak ?” (6) .

. ; . ) Tahap Reaksi 17]
P Yang dimaksud langsung ada‘kata’ yan "Mulai hari ini, ya... mulai hari ini setiap

LT : i .
dikalikan, nah boleh silakant” (7}yyo aja mau masuk keladilihat lingkungannya

ngisin-isini, malu bertanya sesat di (8) dul terut . .
S : “kelas Pak (9) ulu, erutama majnu masing-

P : Ya malu bertanya sesat di kelas (tertawa) r_nasmg,setelah |tuI|_hat meja yang lain,
(10). lingkungan yang lain, terus lantai, ya... kaca

. . jendela (1)
Konteks: dituturkan saat latihan mengers, - ‘Ingat, kelas haruspunya keluk untuk

jakan soal pencacahan-Mat-XI-IP-SOL-25 . sin-bersih. “ )

Dalam tuturan (3) guru memberikanS : diam ... (3)
kelonggaran kepada siswa untuk menger-
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Konteks: dituturkan saat siswa melakukan peringatan antara laimgat, awas, jangan
pelanggaran-Mat-X1-IPS2-REA-01. sampaj danhati-hati.

Bahwarole expectationatau ‘harapan
eranan’ membawa perubahan pada peri-
aku peran ataurole behavior (Biddle,
006). Dalam konteks TLANg ngarsa
d%erilaku peran guru adalah sebagai pengen-
dali kegiatan pembelajaran. Oleh sebab itu,
ketika siswa dinilai menyimpang atau
menyalahi ‘tatib’ sekolah, guru mempe-
ringatkan dengan nada tutur meninggi.

Guru mengoreksi perilaku siswa yan
melanggar peraturan. Kelas telah memili
petugas piket, akan tetapi kelas hari itu d
lam kondisi kotor. Atas dasar itu,
menginstruksikan agar siswa merawat d
melakukan kebersihan kelas dan lin
kungannya, tuturan (1) dan (2).

Guru menggunakan nada tutudown
word communicationatau komunikasi ke

- Penggunaan kata sapaan khas untuk
ggggmpggfmaﬂeﬁuerﬁn (Ci{)mguruB l?:gggéi’_anak kecilNduk dan Le merepresentasikan

nakan tindak tutur persyaratan bernacj}\aI d'makSaL;ddd kD?IaT dr_nasyalzakat ttulzur
instruksi dilihat, dan lihat.Guru menggu- awa, sapaadukatauledigunakan untu

nakan peringataningat dan modalitesus anak-anak (“Si"?‘ taman indria dan taman
untuk mendesakkan keinginan guru terhéUUda)’ atau dlgunalfﬁln IlzeEadakri(artlstan
dap siswa. Modus instruksi dituturkan gu“??ewasa yang maSIkh e a:la:(- ans an.k
secara langsung. Senada dengan tindak tu (rggunaan sapaan khas untuk anak-ana
mengancamtindak tutur memperingatkan Itu menguatkan pola relasi yang dijalankan

dituturkan P saat siswa melakukan pelU'V Saat itu, yakni pola relasi tidak setara
langgaran. negatif. Tindak mengatur dituturkan guru

saat siswa melakukan pelanggaran.
[Tahap Reaksi 18]

P : "Apa begini yang diinginkan, ha?” Yangllahap Reaksi 19)
P PR P : “ Coba berapa?” (1)
diinginkan begini?” (1) . “Belum bi K

S : “Tidak, tidak (serempak) (2) S : "Belum bisa, Pak * (2) .

P : “Kalau tidak, besuk jangan diulangi, ya...P @ “Coba perhatikaranak-anak,kalau tidak
3) masuk pada hari itu maka kalian mestinya

S : "Ya (serempak) (4) kalian me me... (3)

P : “Ingat pada pamong siapa puya nduk.. ya S menyusul (serempak) (4).
le, Reza, kamu duduk dipinggir sini Ya, mencatat atau meminjam catatan

ya, lihat jendelanya, kalau kotgangan .t(?‘mfannya ata_t:jd:(kehrjakan berskam_a— lsama (5.)
duduk di sini, duduk di tengah, kaladak F @ Ml semua tidak hanya untuk Rizal, tetapi
mau membersihkan. (5) Kalandak mau untuk semuanya” (6)Besuk-besuk maneh

; . kalau ada PR harus... (7)
duduk di t h duduk di | .. (6
S - :J(au (|7)enga » ya duduk di lapangan... ( )S : “Selesai ... Pak " (8)

Konteks: dituturkan saat siswa melanggar Konteks: dituturkan saat siswa tidak
peraturan-Mat-XI- IPS2-REA-02 mengerjakan PR--Mat-X1-REA-04

Menyalahi peraturan, dinilai guru mem-  Dalam tindak tutumengatutersebut, P
bahayakan siswa jika dibiarkan terugnemberikan sejumlah petunjuk pada T. Jika

menerus. Sebab itu, P menggunakan tinddl@K absen sekolah, harus meminjam
memperingatkartuturan (5). Tindak ilokusi Catatan teman atau mengerjakan soal secara

peringatanatauadmonishing dilandasi p Persama-sama, tuturan (3). Jika ada PR
qrus selesai dikerjakan, tuturan (7). Dalam

mempresumsikan adanya sumber baha ) SRR .
atau kesulitan bagi T (Bach dan Harnis ’onteks tersebut, siswa disikapi seperti

(1979:47). Wujud pragmatik tindak ilokusi @nak-anak, sebagaimana terungkap dalam
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penggunaan panggilan anak-anakuntuk (1). Jadi, sayaarankandatidak terlalu

siswa setingkat SMA bergantungpada saya termasuk pada
literatur (2). Misalnya, sekarang ada tugas

TLA Ing Madya dalam TT Tengah Modus ~ merang-kum, yang dilakukan ternyata
Membimbing-Membombong menyalin rangkuman (3). Ya apa ndak ?”
(4).
TLA ing madyaditujukan kepada siswas : Ya Pak ..I"(5).
agar melakukan x dengan syarat adanyenteks: dituturkan saat latihan

kesediaan T untuk melakukannya bukamengerjakan topik budaya politik-PKn-XI-
atas dasar kepatuhan. Tercakup dalarREA-08

tindak tutur membimbing adalah tindak
tutur bertanya dan TT-menyarankan.Tin-
daktutur bertanya dilakukan guru saat
terjadi pelanggaranTindak bertanyajuga

digunakan guru saat kelas dalam keada

Dalam tuturan (2) guru menggunakan
tuturan performatif saran Saya saran-
kan.... Penggunaan pronominaAnda
engindikasikan arah tindak ilokusi setara.
rah tindak tindak tutur menyarankan

kotor. _ adalah P menginginkan T agar melakukan x
[Tahap Reaksi 20] dengan syarat.
P : "Tadi ketika saya masuk kelas, saya lihat

terasnya kotor, lantai yang di dalanr| A Tut Wuri Handayani dalam TT

masih kotor, meja kursi masih ada yan@elakang Modus Mempercaya
kotor...” (1)

P : "Tadi, saya memang sengaja datang agak TLA tut wuri handayani modus
terlambat sedikit. Supaya apa?” Saya bemempercaya dalam tindak tutur belakang

kesempatan untuk bersih... (2) merujuk pada tindak direktif, jengermissi-

S: bersih-bersih, Pak (serempak). (3) ves atau membolehkarheg atau ‘menge-

P : “Ternyata, saya ini sudah menerlambatkahis’ atau meminta dengan sangat/me-
diri, tetapi ya kelas tetap kotor..(4) mohon (Searle, 1979, Bach dan Harnish,

P :"Apa begini yang diinginkan, ha?”Yang|979; Leech, 1993). TLA modus

diinginkan begini?(5) mempercayai diturunkan dari kelompok

S : “Tidak, tidak (serempak) (6) e SR .
Konteks: dituturkan saat kelas dalam permisif, untuk jenis tindak mengakui dan

kondisi kotor--Mat-XI-IPS1-REA-07 menyetujui. Tindak mengakui dituturkan
guru untuk memberikanreinfocementatau
Gurumenantangiswa. Dalam tuturan pengukuhan.
(5) guru menggunakan penanda taripgpa .
begini yang diinginkan ha, yang diinginka T‘_"‘?gp Reaksi 22) o
oD ) : “Bagaimana sudah mengerti ?” (1)
begini?"Dalam  kutipan [20] terungkap g .« Sudah, Pak! (2)
bahwa siswa kelas IX ternyata belum dap@f . «yntyk soal sekarang, pakai huruf itu pun
menangkapgelagat atau sasmita. Tuturan ada contoh, tetapi prinsipnya sama, yakni
(2) membuktikan hal itu;Tadi, saya me-  memasang-masangkan, atau menyusun
mang sengaja datang agak terlambat...” huruf-huruf dengan beberapa cara” (3). Tapi,
Dalam tuturan (4) ‘Ternyata saya ini sudah kalauada yang bisa menjawab dengan cepat
menerlambatkan diri, tetapi ya keldstap dan tepatsaya akui dan boleh.. (4)
kotor.Tindakmenyarankardilakukan guru S: Cara langsung boleh, Pak ?” (8)
saat latihan mengerjakan topik pembé? : “Boleh cara langsung boleh, tapi benar ya?”
lajaran. ) i . : -
[Tahap Reaksi 21] Konteks_. untuk ‘penguatan _saat latihan
P : “Kalaukalian menganggap saya ini puualingMengerjakan soal permutasiMat-XI-IPS1-
puuinter, ingat, dari, oleh, dan untkika REA-09
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Tindak mengakuiyang diberikan guru (learner responding dan reaksi guru
kepada T masih dengan syarat. Dalaterhadap respon siswmgécher reactiny
tuturan (4) guru menggunakan modalitas Dalam tahap strukturasi, guru belum
kalau sebagai indikasi adanygersyaratan menggunakan tindak tutur belakang. Temu-
yang diberikan kepada siswa atau (Than itu mengukuhkan budaya komunikasi ru-
Dengan kata lain pengakuan yang diberikaang kelas bahwa organisasi partisipasi dan
P terhadap S masih belumnisiasi pembelajaran masih dikendalikan
sepenuhnya.Tindak tutur menyetujui oleh guru. Hal tersebut berdampak pada
dilakukan guru un-tuk memberikantahap responsi siswa yang kurang mempe-
‘penguatan’ saat latihan mengerjakan soableh kesempatan untuk mengambil inisiatif

pembelajaran. mandiri dalam pembelajaran. Guru cende-
[Tahap Reaksi 23] rung menggunakan tindak tL_Jtur depan
P :“MbakNurul, 42 atau 210? (1). modus mengendalikan dan tindak tutur
S : 210, Pak.. (2). tengah modus membimbing-membombong.
P : Baik no 3 jawabnya 210 (dilanjutkan sampai Melalui kegiatan solisitasi dan reaksi

nomor 6 (3). pembelajaran, guru menggunakan tuturan
P: “Ya wis bener, teruskan cari sendiri (4). laku amongng ngarsa, ing madyadantut

Konteks: untuk ‘penguatan’ ketika latihan wuri handayaniberupa tindak tutur depan-
soal mencacah bilangan-Mat-XI-REA-10 tengah-belakang secara proporsional. Ak-

Dalam tuturan (4) tindak menyetujuit“alisaSi selaku pemimpin pembelajaran

dinyatakan dalam tuturan performati¥d tampak da!am penggunaan TT-De modus
wis beney teruskan.. cari sendiri..(Ya Sudaﬁnengendallkan_ d"_’m mengarahkan, TT-Te
sudah betul, lanjutkan dicari sendiri...)M0dus membimbing dan membombong,

Penggunaan sapaavibak atau Mas dan TT-Be modus_ r_nelepas da_n mempercaya.
juga sapaanLe dan Nduk atau cukup Temuan demikian menunjukkan makna

memanggil nama saja berkaitan denga{?f"‘hwa inisiatif dan partisipasi siswa dalam
penyikapan P terhadap T berdasarkan ko _g:mbelajaran telah ditumbuhkan bahkan
disi T. Sapaaambak dan Mas digunakan dikembangkan.

dalam kondisi T disikapi sebagai oran% Pengg_unaa_n_ 'I_'T-De dalam_ tahap
dewasa. trukturasi, solisitasi, dan responsi menun-

jukkan makna bahwa peran guru lebih besar
daripada siswa dalam relasi depan-bela-
SIMPULAN kang-negatif. Guru berperan sebagai figur-
Tuturan laku among dalam wacandmodel yang digugu atau diikuti kata-
kelas merupakan perwujudan laku kepétanya dan ditiru tingkah lakunya. Guru
mimpinan pembelajaran yang dibangugenderung menanamkan nilai-nilai ‘figu-
guru dalam satu episode pembelajaraitif pada siswa. Penggunaan TT-Te dalam
secara siklis. Tuturan laku amonmg tahap strukturasi, solisitasi, dan responsi
ngarsa, ing madyadan tut wuri hanayani menunjukkan makna bahwa peran guru dan
berupa tindak tutur depan, tindak tutusiswa sama besar dalam pembelajaran
tengah, dan tindak tutur belakanglalam relasi tengah-samping-simetris. Guru
diterapkan secara kontekstual dinamis mulélah menumbuhkan nilai-nilai ‘partisi-
tahap penyiapan situasiteécher struc- patoris’ pada siswa. Penggunaan TT-Be
turing), undangan merepson kepada sisw@glam tahap strukturasi, solisitasi, dan
(teacher soliciting, respon yang diberikan responsi menunjukkan makna bahwa peran

oleh siswa atas pertanyaan dan tugas gusigwa lebih besar atas otoritas guru dalam
relasi belakang-depan-positif. Guru telah
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mengembangkan nilai-nilai ‘emansipatorisKiswandi, D. 2005. Pengejawantahan

pada siswa dalam pembelajaran. Konsep-konsep Pendidikikan Ki Hadjar
Dewantara  di Lingkungan Ilbu
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